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ABSTRAK 

Giatna, Ivonika Gianta. 2019. Analisis Soal Ujian Nasional Matematika IPA Tingkat 

SMA/MA Tahun 2016−2018 Berdasarkan Perspektif Higher Order Thinking Skill 

(HOTS). Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika, Program Sarjana (S1) 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Pembimbing: (1) Dr. H. Rusdy A. Siroj, M.Pd. (2) Agus Supriadi, S.Si., M.Si. 

 

Kata Kunci: Analisis Soal, Soal UN Matematika, Higher Order Thinking Skill 

 

Berdasarkan data hasil survei PISA, dapat diketahui bahwa selama enam kali 

keikutsertaan Indonesia pada survei PISA, Indonesia selalu masuk pada peringkat 10 

besar terbawah. Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah Indonesia berusaha 

mengatasinya dengan berbagai cara, salah satunya dengan mengadakan Ujian 

Nasional yang memiliki kaitan erat dengan kualitas pendidikan. Permendiknas No. 

22 Tahun 2006 tentang Standar Isi menyebutkan bahwa mata pelajaran matematika 

bertujuan agar siswa memiliki kemampuan (1) memahami konsep matematika (2) 

menggunakan penalaran (3) memecahkan masalah (4) mengkomunikasikan gagasan 

(5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Kemudian 

dalam Permendikbud No. 59 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah 

Menengah Atas/MA dilakukan penambahan antara lain (6) memiliki sikap dan 

perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika (7) melakukan kegiatan 

motorik menggunakan pengetahuan matematika dan (8) menggunakan alat peraga 

sederhana. Dalam ranah kognitif Bloom yang termasuk dalam kemampuan berpikir 

tingkat tinggi/Higher Order Thinking Skill (HOTS) adalah analisis, sintesis, evaluasi 

atau menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui soal-soal Ujian Nasional matematika IPA tingkat SMA/MA tahun 

2016−2018 bila ditinjau dari perspektif Higher Order Thinking Skill (HOTS). Data 

dalam penelitian ini adalah soal tipe higher order thinking skill/kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan sumber data dalam penelitian ini adalah soal Ujian Nasional 

Matematika IPA SMA/MA tahun ajaran 2016−2018. Teknik Pengumpulan data 

berupa dokumentasi dan observasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis 

interaktif Miles dan Huberman. Setalah dilakukan analisis pada soal UN diketahui 

bahwa proses kognitif menganalisis (C4) hanya terdapat 15% pada soal UN 

Matematika tahun ajaran 2015/2016, 15% pada soal UN Matematika tahun ajaran 

2016/2017 dan 22,5% pada soal UN Matematika tahun ajaran 2017/2018. Sedangkan 

proses kognitif mengevaluasi (C5) hanya terdapat 10% pada soal UN Matematika 

tahun ajaran 2015/2016, 5% pada soal UN Matematika tahun ajaran 2016/2017 dan 

10% pada soal UN Matematika tahun ajaran 2017/2018. Masih rendahnya persentase 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada naskah soal Ujian Nasional (UN) 

Matematika yang dianalisis, maka secara keseluruhan naskah soal tersebut dapat 

dikatakan belum mampu mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi/Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 disebutkan pada alenia ke-empat bahwa salah satu tujuan pendidikan di negara 

kita adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. 

Perubahan zaman yang begitu pesat seperti sekarang ini, pendidikan 

merupakan faktor penting dalam mendukung sumber daya manusia agar berkualitas 

dan dapat bersaing di kancah Nasional maupun Internasional. Oleh karena itulah 

kualitas pendidikan suatu bangsa (dalam hal ini negara Indonesia) akan sangat 

menentukan kualitas sumber daya manusia yang dihasilkan. 

Diketahui pada tingkat Internasional, kualitas pendidikan negara kita 

Indonesia, masih sangat jauh dibandingkan dengan negara lain di kawasan Asia 

Tenggara, seperti: Thailand, Singapura, dan Malaysia. Hal ini dapat kita ketahui 

melalui keikutsertaan Indonesia pada program survei tingkat Internasional, yakni 

Programme for International Students Assessment (PISA). PISA merupakan suatu 
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program penilaian pelajar tingkat Internasional yang diselenggarakan tiga tahun 

sekali untuk pelajar yang berusia 15 tahun yakni kalau di Indonesia SMP kelas 9 atau 

SMA kelas 10.  

Menurut data survei PISA pada tahun 2000 peringkat Indonesia untuk 

matematika menduduki peringkat 39 dari 41 negara yang mengikuti dengan 

memperoleh skor 367 dengan rata-rata skor Internasionalnya 500 (OECD, 2003: 

351). Pada tahun 2003 peringkat Indonesia untuk matematika menduduki peringkat 

37 dari 40 negara yang mengikuti dengan memperoleh skor 360 dengan rata-rata 

skor Internasional yakni 500 (OECD, 2004: 92). Pada tahun 2006 peringkat 

Indonesia untuk matematika menduduki peringkat 50 dari 57 negara yang mengikuti 

dengan memperoleh skor 391, jauh dari rata-rata skor Internasional yakni 500. Pada 

tahun 2009 peringkat Indonesia untuk matematika menduduki peringkat 61 dari 65 

negara yang mengikuti, dengan memperoleh skor 371, masih jauh di bawah rata-rata 

skor Internasional yakni 496 (OECD, 2010: 8). Pada tahun 2012 peringkat Indonesia 

untuk matematika malah turun yaitu menduduki peringkat 64 dari 65 negara yang 

mengikuti, dengan memperoleh skor 375, sedangkan rata-rata skor Internasional 

yaitu 494 (OECD, 2014: 5). Terakhir data survei PISA pada tahun 2015 peringkat 

Indonesia untuk matematika lagi-lagi berada pada peringkat 3 besar dari bawah yakni 

menduduki peringkat 63 dari 70 negara yang mengikuti, dengan memperoleh skor 

386 dari rata-rata skor Internasional 490 (OECD, 2016: 5). 

Dari paparan data yang telah dijelaskan di atas, dapat diketahui bahwa 

selama enam kali keikutsertaan Indonesia pada survei PISA, Indonesia selalu masuk 
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pada peringkat 10 besar terbawah. Ini membuktikan bahwa kualitas pendidikan di 

Indonesia masih sangat rendah. Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah Indonesia 

berusaha mengatasinya dengan berbagai cara, salah satunya dengan mengadakan 

Ujian Nasional yang memiliki kaitan erat dengan kualitas pendidikan. Ujian Nasional 

dilaksanakan guna pemerataan kualitas pendidikan, selain itu juga untuk mengukur 

keberhasilan Standar Nasional Pendidikan di Indonesia. Menurut Fahradina, Ansari 

& Saiman (2014: 55) pemerintah selalu melakukan penyempurnaan kurikulum untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satunya Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP 2006) dan Kurikulum 2013 (K13).  Kelebihan dari kurikulum ini 

adalah menekankan pentingnya kemampuan pemecahan masalah (problem solving), 

penalaran (reasoning), komunikasi (communication), dan menghargai kegunaan 

matematika SD, SMP, SMA, dan SMK di samping tujuan yang berkaitan dengan 

pemahaman konsep yang sudah dikenal.  

Penjelasan ini diperkuat lagi dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi menyebutkan bahwa mata pelajaran 

matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan (1) memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah, (2) 

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 
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menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, 

tabel, diagram atau media, lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan (5) 

memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki 

rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet 

dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Sedangkan menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 59 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah 

Menengah Atas/Madrasah Aliyah menyebutkan  bahwa  mata  pelajaran  matematika  

bertujuan  agar  peserta   didik  

dapat: (1) memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam 

menjelaskan keterkaitan antarkonsep dang menggunakan konsep maupun algoritma, 

secara luwes akurat, efisien dan tepat, dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan 

pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan mampu membuat generalisasi 

berdasarkan fenomena atau data yang ada, (3) menggunakan penalaran pada sifat, 

melakukan manipulasi matematika baik dalam penyederhanaan, maupun 

menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks 

matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata, ilmu dan teknologi) yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, membangun model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia nyata), (4) 

mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti matematika 

dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah, (5) memiliki sikap menghargai kegunaan 
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matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat 

dalam mempelajari matematika,serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah, (6) memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 

matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, menjunjung tinggi 

kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang lain, santun, demokrasi, ulet, 

tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan (konteks, lingkungan), kerjasama adil, 

jujur, teliti, cermat, dan sebagainya, (7) melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang 

menggunakan pengetahuan matematika, dan (8) menggunakan alat peraga sederhana 

maupun hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematik. 

Seperti yang dijelaskan di atas, dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi maupun Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 59 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah 

Menengah Atas/Madrasah Aliyah, hal ini memiliki kesesuaian dan keterkaitan erat 

dengan apa yang dikemukakan oleh Bloom dalam teorinya yakni Taksonomi Bloom, 

Bloom (dalam Sunardi, 2013: 92) menjelaskan bahwa dalam mengukur pencapaian 

hasil belajar tidak hanya dalam kemampuan (kompetensi) ranah kognitif saja, 

melainkan juga harus dalam ranah afektif dan ranah psikomotorik. Menurut Sunardi 

(2013: 94−101) menyatakan bahwa Taksonomi Bloom dalam ranah kognitif dibagi 

menjadi 2 versi, yaitu versi sebelum revisi dan setelah direvisi, yang kemudian 

dibagi lagi menjadi 6 level pada masing-masing versi, yaitu: (versi sebelum revisi) 

meliputi pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), aplikasi (apply), 

analisis (analysis), sintesis (synthesis) dan evaluasi (evaluation) kemudian pada 
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(versi sesudah revisi) meliputi mengingat (remember), memahami (understanding), 

menerapkan (apply), menganalisis (analyze), menilai (evaluate) dan mencipta 

(create). 

Dalam ranah kognitif seperti yang sudah disebutkan di atas (baik versi 

sebelum revisi dan sesudah revisi), yang termasuk dalam berpikir tingkat 

tinggi/Higher Order Thinking Skill adalah analisis, sintesis dan evaluasi (versi 

sebelum revisi) kemudian menganalisis, menilai dan mencipta. Menurut Gunawan 

(dalam Laily dan Wisudawati, 2015: 28) kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah 

proses berpikir yang mengharuskan siswa untuk memanipulasi informasi yang ada 

dan ide-ide dengan cara tertentu yang memberikan mereka pengertian dan implikasi 

baru.  

Menurut Gunawan (2003: 177−179) HOTS (Higher Order Thinking Skill) 

meliputi aspek kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif, dan 

kemampuan pemecahan masalah. Selanjutnya menurut Devi (dalam Laily dan 

Wisudawati, 2015: 29) agar butir soal yang ditulis dapat menuntut berpikir tinggi, 

maka setiap butir soal selalu diberikan dasar pertanyaan (stimulus) yang berbentuk 

sumber/bahan bacaan sebagai informasi seperti: teks bacaan, paragraf, teks drama, 

penggalan novel/cerita/dongeng, puisi, kasus, gambar, grafik, foto, rumus, tabel 

daftar kata/simbol, contoh, peta, film, atau rekaman suara. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik ingin melakukan 

penelitian deskriptif dengan judul “Analisis Soal Ujian Nasional Matematika IPA 
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Tingkat SMA/MA Tahun 2016−2018 Berdasarkan Perspektif Higher Order 

Thinking Skill (HOTS)”. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimanakah perbandingan soal-soal Ujian 

Nasional matematika IPA tingkat SMA/MA tahun 2016−2018 bila ditinjau dari 

perspektif Higher Order Thinking Skill (HOTS)? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perbandingan soal-soal Ujian Nasional matematika IPA tingkat 

SMA/MA tahun 2016−2018 bila ditinjau dari perspektif Higher Order Thinking Skill 

(HOTS). 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh beberapa pihak, 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu acuan dalam rangka meningkatkan lulusan yang dapat 

berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS) dalam 

menghadapi globalisasi. 
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2. Bagi Guru, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dan 

evaluasi bagi guru dalam usaha meningkatkan kemampuan peserta 

didik terutama dalam hal keterampilan berpikir tingkat tinggi/Higher 

Order Thinking Skill (HOTS) khususnya dalam mata pelajaran 

matematika. 

3. Bagi Siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa untuk berpikir kritis/berpikir tingkat 

tinggi/Higher Order Thinking Skill (HOTS) dalam menyelesaikan 

persoalan atau permasalahan dalam kegiatan pembelajaran baik 

disekolah maupun kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi Peneliti Lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber bahan 

yang penting/tolak ukur bagi penelitian lain untuk melakukan penelitian 

sejenis atau melanjutkan penelitian tersebut sehingga penelitian ini 

berkembang hasilnya menjadi lebih baik lagi. 
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